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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1. Jaringan Jalan 

Jaringan jalan memiliki fungsi yang sangat penting yaitu sebagai prasarana 

untuk memindahkan/transportasi orang dan barang dan merupakan urat nadi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya dan stabilitas nasional, serta 

upaya pemerataan dan penyebaran pembangunan 

Jaringan Jalan adalah satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri atas sistem 

jaringan primer dan sistem jaringan Jalan sekunder yang terjalin dalam hubungan 

hierarkis. Dalam pasal 6 Peraturan Pemerintah No 34 tahun 2006 bahwa: 

1. Sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang terdiri dari 

sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder yang terjalin 

dalam hubungan hierarki. 

2. Sistem jaringan jalan disusun dengan mengacu pada rencana tata ruang wilayah 

dan dengan memperhatikan keterhubungan antar kawasan dan/atau dalam 

kawasan perkotaan, dan kawasan pedesaan. 

 

 

2.1.1. Ruas Jalan 

Menurut MKJI (1997) ruas Jalan, kadang-kadang disebut juga Jalan raya 

atau daerah milik Jalan (right of way). Pengertian Jalan meliputi badan Jalan, 

trotoar, drainase dan seluruh perlengkapan Jalan yang terkait, seperti rambu lalu 

lintas, lampu penerangan, marka Jalan, median, dan lain lain. Jalan mempunyai 

empat fungsi: 

1. Melayani pergerakan kendaraan 

2. Melayani kendaraan yang parkir 

3. Melayani pejalan kaki dan kendaraan tak bermotor 

4. Mengembangan wilayah dan akses ke daerah pemilikan. 

Hampir semua Jalan melayani dua atau tiga fungsi dari empat fungsi Jalan 
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diatas akan tetapi ada juga Jalan yang mungkin hanya melayani satu fungsi 

(misalnya Jalan bebas hambatan hanya melayani kendaraan bergerak). 

 
2.1.2. Simpang Jalan 

Simpang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari jaringan jalan. 

Simpang adalah simpul dalam jaringan transportasi dimana dua atau lebih ruas 

jalan bertemu, disini arus lalu lintas mengalami konflik. Untuk mengendalikan 

konflik ini ditetapkan aturan lalu lintas untuk menetapkan siapa yang mempunyai 

hak terlebih dahulu untuk menggunakan persimpangan 

(http://.wikipedia.org/wiki/persimpangan). 

Simpang dapat didefinisikan sebagai daerah umum dimana dua jalan atau 

lebih bergabung atau bersimpangan, termasuk jalan dan fasilitas tepi jalan untuk 

pergerakan lalu lintas di dalamnya (Khisty. C.J dan Kent L.B, 2003). 

 

2.1.3. Geometrik Jalan 

Geometrik merupakan membangun badan jalan raya diatas permukaan 

tanah baik secara vertikal maupun horizontal dengan asumsi bahwa permukaan 

tanah adalah tidak rata. Tujuannya adalah menciptakan sesuatu hubungan yang 

baik antara waktu dan ruang menurut kebutuhan kendaraan yang bersangkutan, 

menghasilkan bagian–bagian jalan yang memenuhi persyaratan kenyamanan, 

keamanan serta efisiensi yang optimal. Dalam lingkup perancangan geometrik 

tidak termasuk perancangan tebal perkerasan jalan, walaupun dimensi dari 

perkerasan merupakan bagian dari perancangan geometrik sebagai bagian dari 

perancangan jalan seutuhnya. Jadi tujuan dari perancangan geometrik jalan adalah 

menghasilkan infrastruktur yang aman dan nyaman kepada pemakai jalan. 

Parameter–parameter yang menjadi dasar perancangan geometrik adalah 

ukuran kendaraan, keceparan rencana, volume dan kapasitas, dan tingkat 

pelayanan yang diberi oleh jalan tersebut. Hal-hal tersebut haruslah menjadi bahan 

pertimbangan dalam perancangan sehingga menghasilkan geometrik jalan 

memenuhi tingkat kenyamanan dan keamanan yang diharapkan. 

http://.wikipedia.org/wiki/persimpangan)
http://.wikipedia.org/wiki/persimpangan)
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2.2. Konflik Lalu Lintas 

Titik konflik di persimpangan adalah lokasi titik-titik dimana dua 

pergerakan jika dilakukan secara bersamaan akan menyebabkan benturan. Pada 

daerah persimpangan, lintasan kendaraan dan pejalan kaki akan berpotongan pada 

satu konflik. Konflik ini akan menghambat pergerakan dan menjadi lokasi 

potensial terjadinya kecelakaan lalu lintas. Menurut Glaus (1980), penentuan 

kategori konflik dilakukan setelah observasi awal pada lokasi yang akan ditinjau, 

dari data kecelakaan, ataupun keluhan penduduk. Dari observasi tersebut dapat 

ditetapkan kategori khusus maupun mengamati penyebab konflik pergerakan 

kendaraan yang bergerak perlahan (slow vehicle). 

Pada persimpangan, konflik lalu lintas digambarkan sebagai peristiwa 

yang melibatkan beberapa tahap berikut : 

1. Kendaraan pertama melakukan gerakan manuver; misal, masuk dari seberang 

jalan lain. 

2. Kendaraan kedua atau yang lain berada pada posisi yang berbahaya terhadap 

tabrakan. 

3. Reaksi yang dilakukan oleh kendaraan kedua adalah pengeraman atau 

pengelakan. 

4. Kendaraan kedua tetap memasuki area persimpangan. 

 

 

Persimpangan merupakan suatu daerah dimana arus lalu lintas dari 

berbagai arah bertemu atau bersilangan, baik yang terdiri dari pertemuan tiga ruas 

jalan maupun yang terdiri lebih dari tiga ruas jalan. Dilihat dari bentuk 

pertemuannya, persimpangan dapat dibedakan menjadi persimpangan sebidang 

(intersection), persimpangan tidak sebidang (interchange), dan persilangan. 

Persimpangan sebidang adalah persimpangan dengan kaki-kaki simpang yang 

mengalami pertemuan arus dari masing- masing kaki simpang pada elevasi yang 

sama di suatu bidang. Ditinjau dari jumlah kaki yang ada pada persimpangan, 

persimpangan sebidang dapat dibedakan atas: 
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1. Simpang tiga, persimpangan dengan tiga cabang jalan dan dapat berbentuk T 

atau Y. 

2. Simpang empat, persimpangan dengan empat cabang jalan. 

3. Persimpangan dengan banyak cabang jalan. 

Persimpangan sebidang merupakan daerah yang potensial untuk terjadinya 

konflik akibat adanya bermacam jenis pergerakan arus lalu lintas. Ada empat jenis 

pergerakan yang dapat menimbulkan konflik, seperti diperlihatkan pada Gambar 

2.1 

 

 

 
Sumber : Harianto, 2004  

Gambar 2.1 Jenis-jenis Pergerakan 

Untuk mengurangi konflik tersebut, maka diperlukan suatu system 

pengendalian arus lalu lintas pada persimpangan. Secara mendasar pengertian - 

pengertian konflik telah dikembangkan untuk persimpangan yang dikategorikan 

berdasarkan tipe gerakan manuver. Tipe-tipe utama pada konflik persimpangan 

adalah sebagai 

Perpotongan (crossing) Pemisahan (diverging) 

Penggabungan (merging) Jalinan (weaving) 
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berikut: 

1. Konflik satu arah 

2. Konflik belok kanan berlawanan arah 

3. Konflik melintasi jalan 

4. Konflik belok kiri pada saat lampu merah 

5. Konflik pejalan kaki 

6. Konflik sekunder 

 

 
 

2.3. Keselamatan Lalu Lintas 

Keselamatan lalu lintas adalah suatu upaya mengurangi kecelakaan jalan 

raya dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab kecelakaan, seperti: 

prasarana, faktor sekeliling, sarana, manusia dan rambu atau peraturan. 

Keselamatan lalu lintas merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari 

konsep transportasi yang aman, nyaman, cepat, bersih (mengurangi 

polusi/pencemaran udara) dan dapat diakses oleh semua orang dan kalangan. 

Tujuan dari keselamatan lalu lintas adalah untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Dengan rendahnya angka kecelakaan lalu 

lintas maka kesejahteraan dan keselamatan bagi mereka di jalan raya semakin 

terjamin. Sedangkan fungsi keselamatan lalu lintas agar setiap orang yang 

melakukan kegiatan atau aktivitas di jalan raya dapat berjalan dengan aman 

(Soejachmoen, 2004). 

Untuk mewujudkan keselamatan lalu lintas tersebut langkah pertama yang 

harus dilakukan adalah penerapan hirarki pemakaian jalan (Soejachmoen, 2004). 

Menurut Soejachmoen (2004) pembagian hirarki ini adalah sebagai berikut: 

prioritas utama pengguna jalan harus diberikan kepada pejalan kaki. Artinya 

semua pengguna transportasi lain harus mendahulukan kelompok pengguna jalan 

ini. Prioritas selanjutnya adalah para pengguna kendaraan tidak bermotor, karena 

lebih ramah lingkungan. Prioritas ketiga adalah angkutan umum. Dan yang paling 

akhir mendapatkan prioritas adalah kendaraan pribadi. 
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Peningkatan keselamatan lalu lintas sangat tergantung kepada ketersediaan 

fasilitas jalan. Jalan raya yang baik adalah jalan raya yang terencana dan dapat 

memberikan tingkat keselamatan lalu lintas yang lebih baik, kesalahan penilaian 

menjadi lebih kecil, tidak ada konsentrasi kendaraan pada suatu saat atau tidak 

terjadi kesalahan persepsi di jalan dan dengan demikian terjadinya kecelakaan 

dapat dihindari dengan penyediaan lebih banyak ruang dan waktu dalam 

perancangan. 

Menurut Mulyadi dan Nurhats (1997) dalam Sayyidah Rumaidha (2000) 

kelancaran dan keselamatan lalu lintas juga dipengaruhi oleh 3 indikator, yaitu: 

1. Pengemudi: 

a) Faktor eksternal 

b) Faktor internal 

c) Kondisi tubuh pengemudi 

2. Pejalan kaki: 

a) Tingkah laku pejalan kaki 

b) Tingkah laku penyebrangan 

3. Kendaraan: 

a) Kondisi kendaraan dan pengaruhnya pada pengemudi 

b) Penerangan 

c) Rem 

 

 

 
2.4. Laik Fungsi Jalan 

Laik Fungsi Jalan adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi 

persyaratan teknis kelaikan untuk memberikan keselamatan bagi penggunanya, 

dan persyaratan administratif yang memberikan kepastian hukum bagi 

penyelenggara jalan dan pengguna jalan, sehingga jalan tersebut dapat 

dioperasikan untuk umum (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2010). 

Persyaratan teknis Laik Fungsi Jalan meliputi: 

1. teknis geometrik jalan 

2. teknis struktur perkerasan jalan 
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3. teknis struktur bangunan pelengkap jalan 

4. teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan 

5. teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu-lintas meliputi 

pemenuhan terhadap kebutuhan alat-alat manajemen dan rekayasa lalu-lintas 

yang mewujudkan petunjuk, perintah, dan larangan dalam berlalu-lintas 

6. teknis perlengkapan jalan meliputi pemenuhan terhadap spesifikasi teknis 

konstruksi alat-alat manajemen dan rekayasa lalu-lintas; seluruhnya mengacu 

kepada ketentuan persyaratan teknis jalan yang berlaku. 

 
Kelaikan fungsi suatu ruas jalan dapat dinyatakan oleh 1 (satu) dari 3 (tiga) 

kategori: 

1. Laik Fungsi 

Kategori Laik Fungsi adalah kondisi suatu ruas jalan, baik jalan baru maupun 

jalan yang sudah dioperasikan, yang memenuhi semua persyaratan teknis dan 

memiliki semua persyaratan administrasi sehingga laik untuk dioperasikan 

kepada umum. Kategori laik fungsi berlaku sampai suatu keadaan dimana jalan 

tersebut dipandang perlu untuk dievaluasi kembali, namun tidak lebih dari 10 

(sepuluh) tahun. 

2. Laik Fungsi Bersyarat 

Kategori Laik Fungsi Bersyarat adalah kondisi suatu ruas jalan yang memenuhi 

sebagian persyaratan teknis laik fungsi jalan tetapi masih mampu memberikan 

keselamatan bagi pengguna jalan dan/atau memiliki paling tidak dokumen 

penetapan status jalan. Kategori laik fungsi bersyarat pada jalan baru adalah 

ruas jalan tersebut laik untuk dioperasikan kepada umum setelah dilakukan 

perbaikan teknis dalam waktu sesuai rekomendasi dari tim uji laik fungsi jalan. 

3. Tidak Laik Fungsi. 

Kategori Tidak Laik Fungsi adalah kondisi suatu ruas jalan yang sebagian 

komponen jalannya tidak memenuhi persyaratan teknis, sehingga ruas jalan 

tersebut tidak mampu memberikan keselamatan bagi pengguna jalan, dan/atau 

tidak memiliki dokumen jalan sama sekali. Ruas jalan yang berkategori tidak 

laik fungsi dilarang dioperasikan untuk umum. 
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2.5. Jarak Pandang Henti 

Jh adalah jarak minimum yang diperlukan oleh setiap pengemudi untuk 

menghentikan kendaraannya dengan aman begitu melihat adanya halangan di 

depan. Setiap titik sepanjang jalan harus memenuhi Jh. Jh diukur berdasarkan 

asumsi bahwa tinggi mata pengemudi adalah 105cm dan tinggi halangan 15cm 

diukur dari permukaan jalan. Jh terdiri atas 2 elemen jarak, yaitu: 

1. Jarak tanggap adalah jarak yang ditempuh oleh kendaraan sejak 

pengemudi melihat sesuatu halangan yang menyebabkan ia harus berhenti 

sampai saat pengemudi menginjak rem, dan 

2. Jarak pengereman adalah jarak yang dibutuhkan untuk menghentikan 

kendaraan sejak pengemudi menginjak rem sampai kendaraan berhenti. 

Jh dalam meter, dapat dihitung dengan rumus: 
 
 

(
 
)
  

    
  

    

 
………………………………………………2.1 

 

 

Dimana: 

VR = kecepatan rencana (km/jam) 

T = waktu tanggap, ditetapkan 2.5 detik 

g = percepatan gravitasi, ditetapkan 9.8 m/det2 

f = koefisien gesek memanjang perkerasan jalan aspal, ditetapkan 0.35 – 

0.55. 

 
Tabel 2.1 berisi Jh minimum yang dihitung berdasarkan persamaan dengan 

pembulatan-pembulatan untuk berbagai VR. 

 
Tabel 2.1 Jarak Pandang Henti (Jh) minimum 

 

VR, km/jam 120 100 80 60 50 40 30 20 

Jh minimum (m) 250 175 120 75 55 40 27 16 
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2.6. Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa yang tidak disangka-sangka 

dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan 

lainnya, yang mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda (PP RI 

No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan). 

Lokasi rawan kecelakaan adalah suatu lokasi dimana angka kecelakaan 

tinggi dengan kejadian kecelakaan berulang dalam suatu ruang dan rentang waktu 

yang relatif sama yang diakibatkan oleh suatu penyebab tertentu. 

 
Tabel 2.2 Komposisi Faktor Penyebab Kecelakaan 

Faktor Penyebab Keterangan Persentase (%) 

 
Pengemudi 

Lengah, mengantuk, tidak terampil, 

mabuk, kecepatan tinggi, tidak menjaga 

jarak, kesalahan pejalan, gangguan 

binatang. 

 
93,52 

 
Kendaraan 

Ban pecah, kerusakan system rem, 

kerusakan system kemudi, as/ kopel 

lepas, system lampu tidak berfungsi. 

 
2,76 

 
 

Jalan 

Persimpangan, jalan sempit, akses yang 

tidak dikontrol/ dikendalikan, marka 

jalan kurang/ tidak jelas, tidak ada 

rambu batas kecepatan,  permukaan 

jalan licin. 

 
 

3,23 

 

 
Lingkungan 

Lalu lintas campuran antara kendaraan 

cepat dengan kendaraan dengan pejalan, 

pengawasan dan penegakan hhukum 

belum efektif, pelayanan gawat darurat 

yang kurang cepat. Cuaca : gelap, 
hujan. Kabut, asap. 

 

 
0,49 

Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 

 
 

Tabel 2.3 Penanganan Kecelakaan untuk Persimpangan 
 

No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

Persimpangan 

 

1 

 

Pergerakan membelok 

 Penjaluran 

 Lampu- lampu isyarat lalu lintas 

 Larangan membelok menggunakan rambu 
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No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

 

 

 
2 

 

 
 

Jarak pandang yang 

buruk 

 Meningkatkan jarak pandang melalui 

perbaikan ruang bebaaas samping 

 Menghilangkan penghalang atau rintangan 

yang mengganggu penglihatan pengemudi 

(tanaman, dsb) 

 Menghilangkan aktivitas (berjualan,dsb) dari 

ROW jalan 

 Memasang rambu stop pada jalan minor 

 
3 

 
Malam hari (gelap) 

 Meningkatkan penerangan (lampu jalan) 

 Rambu yang memantulkan cahaya 

 Marka yang memantulkan cahaya 
Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 

 
 

 

Tabel 2.4 Klasifikasi Kecelakaan Berdasarkan Posisi Terjadinya 
 

 

Gambar / Lambang 

 

Klasifikasi 

 

Keterangan 

 

  Tabrak depan 
 Terjadi pada jalan lurus yang 

berlawanan arah 

 

 
 

  

 
 

Tabrak 

belakang 

 Terjadi pada saat ruas jalan searah 

 Pengereman mendadak 

 Jarak kendaraan yang tidak 

terkontrol 

 Terjadi pada jalan lurus dan searah 

 Pelaku menyiap kendaraan 
 
 

 

 
 

Tabrak samping 

 Terjadi pada jalan lurus lebih dari 1 

lajur dan pada persimpangan jalan 

 Kendaraan yang mau menyiap 

 

 

 
 

Tabrak sudut 

 Tidak tersedia pengaturan lampu 

lalu lintas atau rambu- rambu pada 

persimpangan jalan 

 Mengemudikan kendaraan dengan 

kecepatan tinggi 
 

 

 

 

Kehilangan 

control 

 Terjadi pada saat pengemudi 

kehilangan konsentrasi 

 Kendaraan mengalami hilang 

kendali 
Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 
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2.6.1. Kriteria Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas 

Suatu lokasi dinyatakan sebagai lokasi rawan kecelakaan lalu lintas 

apabila: 

1. Memiliki angka kecelakaan yang tinggi. 

2. Lokasi kejadian kecelakaan relatif menumpuk. 

3. Lokasi kecelakaan berupa persimpangan atau segmen ruas jalan sepanjang 100 

– 300 m untuk jalan perkotaan, ruas jalan sepanjang 1 km untuk jalan antar 

kota. 

4. Kecelakaan terjadi dalam ruang dan rentang waktu yang relatif sama. 

5. Memiliki penyebab kecelakaan dengan faktor yang spesifik. 

 
 

2.6.2. Prinsip dasar penanganan lokasi rawan kecelakaan 

Prinsip dasar penanganan lokasi rawan kecelakaan, antara lain: 

1. Penanganan lokasi rawan kecelakaan sangat bergantung kepada akurasi data 

kecelakaan, karenanya data yang digunakan untuk upaya ini harus bersumber 

pada instansi resmi. 

2. Penanganan harus dapat mengurangi angka dan korban kecelakaan semaksimal 

mungkin pada lokasi kecelakaan. 

3. Solusi penanganan kecelakaan dipilih berdasarkan pertimbangan tingkat 

pengurangan kecelakaan dan pertimbangan ekonomis. 

4. Upaya penanganan yang ditujukan meningkatkan kondisi keselamatan pada 

lokasi kecelakaan dilakukan melalui rekayasa jalan, rekayasa lalu lintas dan 

manajemen lalu lintas. 

 

 

2.6.3. Strategi Peningkatan Keselamatan Jalan 

Di dalam terminologi keselamatan jalan ada dua strategi peningkatan 

keselamatan jalan, yaitu strategi pencegahan kecelakaan lalu lintas dan 

pengurangan kecelakaan lalu lintas. 

1. Pencegahan kecelakaan yang berorientasi kepada peningkatan keselamatan lalu 

lintas melalui perbaikan disain geometri jalan. 
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2. Pengurangan kecelakaan yang berorientasi kepada penanganan masalah yang 

bersifat eksisting. 

 
2.6.4. Kriteria Penanganan Lokasi Kecelakaan Lalu Lintas 

Kriteria penanganan lokasi kecelakaan lalu lintas terbagi atas 2 kategori, 

antara lain: 

1. Kriteria penanganan lokasi tunggal 

Penanganan lokasi tunggal merupakan penanganan persimpangan atau segmen 

ruas jalan tertentu. Kriteria lokasi tunggal antara lain: 

a) Lokasi penanganannya merupakan titik (persimpangan) atau segmen ruas 

jalan sepanjang 200 m sampai dengan 300 m. 

b) Lokasi kecelakaannya relative mengelompok (clustered). 

c) Memiliki faktor penyebab yang relative sama yang terjadi secara berulang 

dalam suatu ruang dan waktu yang relatif sama. 

d) Identifikasi lokasi kecelakaan didasarkan atas tingkat kecelakaan dan tingkat 

fatalitas kecelakaan tertinggi yang dilakukan dengan teknik analisis statistic 

tertentu serta berdasarkan peringkat kecelakaan. 

e) Rata-rata tingkat pengurangan kecelakaan dengan pendekatan ini umumnya 

mencapai 33% dari total kecelakaan. 

2. Kriteria penanganan ruas atau route 

Penanganan ruas atau route jalan merupakan penanganan terhadap ruas-ruas 

jalan dengan kelas atau fungsi tertentu dan tingkat kecelakaannya di atas rata- 

rata. Kriteria penanganan ruas atau route antara lain: 

a) Lokasi penanganan merupakan ruas jalan atau segmen ruas jalan (minimum 

1km) 

b) Memiliki tingkat kecelakaan yang tinggi dibandingkan segmen ruas jalan 

lain. 

c) Identifikasi lokasi kecelakaan didasarkan atas tingkat kecelakaan atau 

tingkat fatalitas kecelakaan tertinggi per km ruas jalan. 

d) Rata-rata pengurangan tingkat kecelakaan dengan pendekatan ini mencapai 

15% dari total kecelakaan. 
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2.6.5. Situasi kecelakaan dan Usulan Penanganan 

Kondisi kecelakaan dan usulan penanganan lokasi kecelakaan baik untuk 

jalan perkotaan maupun jalan antar kota seperti diberikan pada Tabel 2.4, Tabel 

2.5, dan Tabel 2.6, merupakan usulan-usulan penanganan berdasarkan penyebab 

kecelakaan yang diadop dari berbagai literatur. 

 
Tabel 2.5 Situasi kecelakaan secara umum dan usulan penanganan 

 

No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

1 Selip/Licin Perbaikan tekstur permukaan jalan 

Delineasi yang lebih baik 

2 Tabrakan dengan/rintangan pinggir jalan Pagar (guadrail) 

Pagar keselamatan (safety fences) 

Pos-pos prangible (?) 

3 Konflik pejalan kaki/kendaraan Pemisahan pejalan kaki / 
kendaraan 

Fasilitas penyeberangan untuk 
pejalan kaki 

Fasilitas perlindungan pejalan kaki 

4 Kehilangan control Marka jalan 

Delineasi 

Pengendalian kecepatan 

Pagar (guadrail) 

5 Malam hari (gelap) Rambu-rambu yang memantulkan 
cahaya 

Delineasi 

Marka-marka jalan 

Penerangan jalan 

6 Jarak pandang buruk Perbaikan alinyemen jalan 

Perbaikan garis pandang 

7 Jarak pandang buruk pada tikungan Perbaikan alinyemen jalan 

Perbaikan ruang bebas samping 

Perambuan 

Kanalisasi/marka jalan 

8 Tingkah laku mengemudi/disiplin lajur 

buruk 
Marka jalan 

Median 

Penegakan hukum 

Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 
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Tabel 2.6 Situasi kecelakaan untuk ruas jalan perkotaan dan usulan penanganan 

untuk persimpangan 

No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

1 Pergerakan membelok Penjaluran / kanalisasi 

Lampu-lampu isyarat lalu lintas 

Larangan membelok menggunakan rambu 

Bundaran 

2 Mendahului Kanalisasi / lajur mendahului 

Marka jalan 

Rambu untuk mendahului 

3 Konflik pejalan 

kaki/kendaraan 

Tempat perlindungan pejalan kaki 

Fasilitas penyeberangan jalan sebidang 

Fasilitas penyeberangan jalan tidak sebidang 

Pagar pengaman 

Rambu pejalan kaki 

4 Jarak pandang yang buruk 

pada persimpangan 

Meningkatkan jarak pandang melalui perbaikan 

ruang bebas samping 

Menghilangkan penghalang/rintangan yang 

mengganggu penglihatan pengemudi (tanaman, 

dsb) 

Menghilangkan aktivitas (berjualan, dsb) dan ROW 

jalan 

Memasang rambu STOP pada jalan minor. 

5 Jarak pandang buruk karena 

kendaraan parkir 

Mengatur perparkiran 

Menghilangkan aktivitas parkir pada ROW jalan 

6 Malam hari/gelap Meningkatkan penerangan (lampu jalan) 

Rambu yang memantulkan cahaya 

Marka yang memantulkan cahaya 

Delineasi 

Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 
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Tabel 2.7 Situasi kecelakaan untuk ruas jalan perkotaan dan usulan 

penanganan untuk ruas jalan 
 

No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

1 Kendaraan parkir Kontrol perparkiran 

Pengadaan tempat parkir 

2 Kecepatan tinggi Pengaturan batas kecepatan melalui rambu batas kecepatan 

Pengurangan kecepatan pada lokasi-lokasi yang ramai dengan pejalan 

kaki 

Alat-alat pengendalian kecepatan (pita penggaduh/rumble strep, 

rumble area, road hump) 

Penerapan alat pengontrol kecepatan (camera) 

Penegakan hukum 

Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 

 
 
 

Tabel 2.8 Situasi kecelakaan untuk ruas jalan antar kota dan usulan penanganan 
 

No Penyebab Kecelakaan Usulan Penanganan 

I PERSIMPANGAN  

1 Pergerakan membelok Larangan memutar 

Kanalisasi / marka jalan 

Lajur akselerasi / deselerasi 

Rambu untuk memutar bila diperlukan 

2 Mendahului Belokan yang dilindungi 

Marka 

Rambu peringatan 

3 Akses dari jalan minor / jalan lokal Penjaluran (kanalisasi)/ marka jalan 

Alat-alat pengurangan kecepatan 

Pengaturan persimpangan dengan perambuan 

II RUAS JALAN  

1 Mendahului Rambu larangan 

Marka lajur 

Zona tempat mendahului 

Rintangan / median 

2 Kios-kios pinggir jalan Penegakan hukum 

Pengaturan dan pengawasan kontrol 

Penyediaan fasilitas di luar ROW jalan 

Re-lokasi 

3 Pembangunan sepanjang luar badan jalan By pass 

Alat-alat pengurangan kecepatan 

Jalur lambat (service roads) 

Re-definisi pengembangan dan atau kontrol perencanaan 

4 Pejalan kaki Bahu jalan/jalur pejalan kaki 

Penyeberangan pejalan kaki 

Perambuan untuk pejalan kaki 

Sumber : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004 
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2.7. Rambu dan Marka Jalan 

Fungsi dari rambu lalu lintas dan marka jalan antara lain: 

1. Mengendalikan lalu lintas 

2. Meningkatkan keselamatan berlalu lintas 

3. Memberikan informasi pada route, arah, dan tujuan. 

 

 

 
2.7.1. Rambu Lalu Lintas 

Rambu adalah satu dari perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf, angka, 

kalimat dan/atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan, perintah, 

atau petunjuk bagi pengguna jalan. 

Rambu yang efektif harus memenuhi hal-hal berikut: 

1. Memenuhi kebutuhan. 

2. Menarik perhatian dan mendapat respek pengguna jalan. 

3. Memberikan pesan yang sederhana dan mudah dimengerti. 

4. Menyediakan waktu cukup kepada pengguna jalan dalam memberikan respon. 

5. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pertimbangan-pertimbangan yang harus 

diperhatikan dalam perencanaan dan pemasangan rambu adalah: 

a) Keseragaman bentuk dan ukuran rambu 

Keseragaman dalam alat control lalu lintas memudahkan tugas pengemudi 

untuk mengenal, memahami dan memberikan respon. Konsistensi dalam 

bentuk dan ukuran rambu akan meghasilkan konsistensi persepsi dan respon 

pengemudi. 

b) Desain rambu 

Warna, bentuk, ukuran, dan tingkat retrorefleksi yang memenuhi standar 

akan menarik perhatian pengguna jalan, mudah dipahami dan memberikan 

waktu yang cukup bagi pengemudi dalam memberikan respon. 

c) Lokasi rambu 

Lokasi rambu berhubungan dengan pengemudi sehingga pengemudi yang 

berjalan dengan kecepatan normal dapat memiliki waktu yang cukup dalam 

memberikan respon. 
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d) Operasi rambu 

Rambu yang benar pada lokasi yang tepat harus memenuhi kebutuhan lalu 

lintas dan diperlukan pelayanan yang konsisten dengan memasang rambu 

yang sesuai kebutuhan. 

e) Pemeliharaan rambu 

Pemeliharaan rambu diperlukan agar rambu tetap berfungsi baik. 

- Jarak penempatan 

 Rambu di sebelah kiri 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.2 Rambu di Sebelah Kiri 

 
 Rambu di sebelah kanan 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.3 Rambu di Sebelah Kanan 
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- Tinggi rambu 

Ketinggian penempatan rambu pada sisi jalan minimum 1,75 meter dan 

maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi 

daun rambu bagian bawah, atau papan tambahan bagian bawah apabila 

rambu dilengkapi dengan papan tambahan. 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.4 Tinggi Rambu 

 
Ketinggian penempatan rambu di lokasi fasilitas pejalan kaki minimum 

2,00 meter dan maksimum 2,65 meter diukur dari permukaan fasilitas 

pejalan kaki sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah atau papan 

tambahan bagian bawah, apabila rambu dilengkapi dengan papan 

tambahan. 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.5 Tinggi Rambu Pejalan Kaki 
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1. Rambu Peringatan 

Rambu peringatan digunakan untuk memberi peringatan kemungkinan ada 

bahaya atau tempat berbahaya di depan pengguna jalan. Warna dasar rambu 

peringatan berwarna kuning dengan lambing atau tulisan berwarna hitam. 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.6 Rambu Peringatan 

 
 

2. Rambu Larangan 

Warna dasar rambu larangan berwarna putih dan lambang atau tulisan 

berwarna hitam atau merah. 

 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.7 Rambu Larangan 
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3. Rambu Perintah 

Warna dasar rambu perintah berwarna biru dan lambang atau tulisan berwarna 

putih serta merah untuk garis serong sebagai batas akhir perintah. 

 

 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.8 Rambu Perintah 

 
 

4. Rambu Petunjuk 

a) Rambu petunjuk yang menyatakan tempat fasilitas umum, batas wilayah 

suatu daerah, situasi jalan, dan rambu berupa kata-kata serta tempat khusus 

dinyatakan dengan warna dasar biru. 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.9 Rambu Petunjuk 
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b) Rambu petunjuk pendahulu jurusan, rambu petunjuk jurusan dan rambu 

penegas jurusan yang menyatakan petunjuk arah untuk mencapai tujuan 

antara lain kota, daerah/wilayah serta rambu yang menyatakan nama jalan 

dinyatakan dengan warna dasar hijau dengan lambang dan/atau tulisan 

warna putih. 

 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.10 Rambu Petunjuk Pendahulu Jurusan 

 

 

 
5. Papan Nama Jalan 

a) Rambu petunjuk papan nama jalan digunakan untuk memberitahukan nama- 

nama jalan. 

b) Papan nama jalan ditempatkan pada awal sisi ruas jalan 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.11 Papan Nama Jalan 

 
 

6. Papan Tambahan 

a) Papan tambahan digunakan untuk memuat keterangan yang diperlukan 

untuk menyatakan hanya berlaku untuk waktu-waktu tertentu, jarak-jarak 

dan jenis kendaraan tertentu ataupun perihal lainnya sebagai hasil 

manajemen dan rekayasa lalu lintas. 
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b) Papan tambahan ditempatkan dengan jarak 5 sentimeter sampai dengan 10 

sentimeter dari sisi terbawah daun rambu dengan ketentuan lebar papan 

tambahan secara vertikal tidak melebihi sisi daun rambu. 

 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.12 Papan Tambahan 

 
 

2.7.2. Marka Jalan 

Marka jalan adalah suatu tanda yang berada di permukaan jalan atau di 

atas permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang membentuk garis 

membujur, garis melintang, garis serong serta lambang lainnya yang berfungsi 

untuk mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas. 

1. Marka Membujur 

Marka membujur adalah tanda yang tegak lurus terhadap sumbu jalan. 

a) Marka membujur garis utuh 

Marka membujur garis utuh berfungsi sebagai larangan bagi kendaraan 

melintasi garis tersebut. Marka membujur berupa satu garis utuh juga 

dipergunakan untuk menandakan tepi jalur lalu lintas. 
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Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.13 Marka Membujur Garis Utuh 

 
 

b) Marka membujur garis putus-putus: 

Marka membujur garis putus-putus berfungsi untuk: 

- Mengarahkan lalu lintas 
 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.14 Marka Membujur Garis Utuh 
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- Memperingatkan akan ada marka membujur berupa garis utuh di 

depan dan pembatas jalur pada jalan 2 (dua) arah. 

 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.15 Marka Membujur Garis Utuh Pada Jalan 2 (dua) arah 

 
 

c) Marka membujur garis ganda 

Marka membujur berupa garis gand yang terdiri dari garis utuh dan 

garis putus-putus memiliki arti: 

- Lalu lintas yang berada pada sisi garis putus-putus dapat melintasi 

garis ganda tersebut. 

- Lalu lintas yang berada pada sisi garis utuh dilarang melintasi garis 

ganda tersebut. 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.16 Ukuran Marka Membujur Garis Ganda Utuh dan Putus-putus 
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Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.17 Ukuran Marka Membujur Garis Ganda Utuh 

 

 
2. Marka Melintang 

a) Marka melintang garis utuh 

Marka melintang berupa garis utuh menyatakan batas berhenti 

kendaraan yang diwajibkan oleh alat pemberi isyarat lalu lintas atau 

rambu larangan. 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.18 Rambu Larangan 
 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 
 

Gambar 2.19 Marka Melintang Garis Utuh 
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3. Marka Serong 

a) Marka serong berupa garis utuh dilarang dilintasi kendaraan. Marka 

serong yang dibatasi dengan rangka garis utuh digunakan untuk 

menyatakan: 

- Daerah yang tidak boleh dimasuki kendaraan. 

- Pemberitahuan awal sudah mendekati pulau lalu lintas. Pada saat 

mendekati pulau lalu lintas, permukaan jalan harus dilengkapi marka 

lambang berupa chevron sebagai tanda mendekati pulau lalu lintas. 

b) Marka serong untuk menyatakan pemberitahuan awal atau akhir 

pemisah jalan, pengarah lalu lintas dan pulau lalu lintas. 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.20 Marka Serong 

 

 
4. Marka Lambang 

a) Marka lambang berupa panah, segitiga, atau tulisan, dipergunakan 

untuk mengulangi maksud rambu-rambu lalu lintas atau untuk 

memberitahu pengguna jalan yang tidak dinyatakan dengan rambu lalu 

lintas jalan. 

b) Marka lambang untuk menyatakan tempat pemberitahuan mobil bus, 

untuk menaikkan dan menurunkan penumpang. 
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Sumber : Keputusan Menteri Perhubunga, 1993 

Gambar 2.21 Marka Lambang Tempat Pemberhentian Bus 

 
 

c) Marka lambang untuk menyatakan pemisahan arus lalu lintas sebelum 

mendekati persimpangan yang tanda lambangnya berbentuk panah. 

 
 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.22 Marka Lambang Berbentuk Panah 

 
d) Marka peringatan mendekati perlintasan sebidang dengan kereta api. 

Apabila mendekati jalan kereta api yang tidak menggunakan pintu 

pintasan,harus diberi marka melintang berupa garis dan marka lambang 

berupa tanda di permukaan jalan. 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.23 Marka Peringatan Perlintasan Kereta Api 
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e) Daerah tepi jalan dega marka berupa garis berbiku-biku berwarna 

kuning pada sisi jalus lalu lintas menyatakan dilarang parkir pada jalan 

tersebut. 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.24 Marka Peringatan Dilarang Parkir 

 
 

f) Marka berupa garis utus berwarna kuning pada bigkai jalan meyatakan 

dilarang berhenti pada daerah tersebut. 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.25 Marka Peringatan Dilarang Berhenti 

5. Paku jalan 

Paku jalan berfungsi sebagai reflektor marka jalan khususnya pada cuaca 

gelap dan malam hari. 

a) Paku jalan dengan pemantul cahaya berwarna kuning digunakan untuk 

pemisah jalur atau lajur lalu lintas. 

b) Paku jalan dengan pemantul berwarna merah ditempatkan pada garis 

batas di sisi jalan. 
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c) Paku jalan dengan pemantul berwarna putih ditempatkan pada garis 

batas sisi kanan jalan. 

d) Paku jalan dapat ditempatkan pada: 

- Batas tepi jalur lalu lintas. 

- Marka membujur berupa garis putus-putus sebagai tanda peringatan. 

- Sumbu jalan sebagai pemisah jalur. 

- Marka membujur berupa garis utuh sebagai pemisah lajur bus. 

- Marka lambang berupa chevron 

- Pulau lalu lintas 
 

 

 

Sumber : Keputusan Menteri Perhubungan, 1993 

Gambar 2.26 Paku Jalan 
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2.8. Penelitian Terdahulu 
 

 
No Nama, Tahun Judul Bentuk 

Tulisan 

Hasil Penelitian 

1 Febriyanto Analisis Tingkat Jurnal Besarnya jumlah 
 Setio Pambuji, Kecelakaan Lalu  kecelakaan di Ruas Jalan 
 2018 Lintas di Ruas  Sukowati (Km.Ska 30+260 
  Jalan Sukowati  - Km.Ska 33+860) adalah 
  Kabupaten  sebesar 183 kejadian, 
  Sragen  dimana jumlah korban 
    meninggal dunia sebesar 57 
    orang, luka berat 74 orang 
    dan luka ringan 109 orang. 
    Berdasarkan data sekunder 
    diketahui hasil daerah 
    rawan kecelakaan di Jalan 
    Sukowati (Km.Ska 31+260 
    - Km.Ska 31+760) 
    diperoleh EAN adalah 
    sebesar 225 dan ruas jalan 
    Sukowati (Km.Ska 31+260 
    – Km.Ska 31+760) 
    diperoleh EPDO sebesar 
    328. Berdasarkan 
    perangkingan lokasi 
    kecelakaan diperoleh 
    rangking tertinggi yaitu 
    pada ruas jalan Sukowati 
    (Km.Ska 31+260 - Km.Ska 
    31+760) sebesar 283 

2 Isa Al Qurni, Analisis Rawan Skripsi Persimpangan yang 
 2013 Kecelakaan Lalu  teridentifikasi sebagai titik 
  Lintas di Jalan  rawan kecelakaan lalu lintas 
  Nasional  (black spot) lalu lintas 
  Kabupaten  meliputi jalan Masjid 
  Kendal  Cepiring, jalan Karangsuno, 
    jalan Karangayu, 
    persimpangan jalan 
    Cepiringraya, (2) Ruas jalan 
    Soekarno-Hatta 
    teridentifikasi sebagai 
    kriteria daerah rawan 
    kecelakaan lalu lintas 
    (black site) tinggi dengan 
    nilai Z-Score sebesar 0,68, 
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    karakteristik yang 

mempengaruhinya antara 

lain ; (a) Penggunaan lahan, 

(b) Rambu lalu lintas, (c) 

Keimiringan medan jalan, 
(d) Geometrik jalan. 

3 Desi Analisis Jurnal Hasil penelitian 
 Andriyani, Kecelakaan Lalu  menunjukkan titik rawan 
 2013 Lintas Jalan Tol  kecelakaan (blackspot) pada 
  Studi Kasus  ruas A jalan tol Serang 
  Ruas Jalan Tol  Timur – Merak (menuju 
  Serang Timur-  Merak) yaitu KM 73, 74, 
  Merak KM72-  77, 78, 88 dan 91, dan ruas 
  KM98  B (menuju Srang Timur) 
    yaitu KM 72,74, 79, 80, 82 
    dan 85. Beberapa strategi 
    peningkatan keselamatan di 
    blackspot dalam segi 
    geometrik jalan yaitu 
    perbaikan tekstur jalan yang 
    tidak rata, segi pengaturan 
    lalu lintas yaitu pembuatan 
    garis kejut/rumble strip, 
    pemasangan guardrail 
    ataupun rail rope, 
    pemasangan penerangan 
    jalan dan pemasangan 
    rambu – rambu peringatan. 




